
95 
 

BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab IV 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kondisi eksisting Simpang Martoloyo memiliki jam sibuk tertinggi yaitu pada 

pukul 16.30 – 17.30 WIB. Kemudian dilakukan analisis menggunakan rumus 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) dan mengacu pada PM No. 96 

tahun 2015 sehingga didapatkan hasil bahwa Simpang Martoloyo memiliki 

nilai tingkat pelayanan F dengan nilai derajat kejenuhan 0,76, panjang 

antrian rata-rata mencapai 105,58 m, total NKH 3706,36 smp dengan rasio 

1,30, dan tundaan rata-rata sebesar 105,96 det/smp. 

2. Dari ketiga alternatif yang telah dianalisis, masing-masing memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Namun dari ketiga alternatif tersebut dapat disimpulkan 

bahwa rekomendasi terbaik adalah alternatif kedua. Alternatif kedua 

memiliki hasil yang lebih baik karena dapat mengurangi panjang antrian rata-

rata, total NKH, dan tundaan daripada alternatif 1 dan alternatif 3, akan 

tetapi mengalami peningkatan pada nilai derajat kejenuhan. Nilai derajat 

kejenuhan yang dihasilkan dari alternatif kedua tidak melebihi 0,85 sehingga 

arus lalu lintas pada Simpang Martoloyo belum mencapai arus jenuh. Waktu 

antar hijau yang digunakan pada alternatif kedua dianggap mampu 

mengosongkan area konflik dalam simpang pada akhir setiap fase. Waktu ini 

memberikan kesempatan bagi kendaraan terakhir melewati garis henti pada 

akhir isyarat kuning sampai meninggalkan titik konflik. 

3. Pada penelitian ini berhasil memodelkan kondisi eksisting dan kondisi 

rekomendasi Simpang Martoloyo dengan memasukkan data-data guna 

menyesuaikan kondisi di lapangan. Untuk menyamakan kondisi simulasi 

dengan kondisi di lapangan dilakukan kalibrasi dengan hasil kalibrasi model 

dinilai valid setelah melakukan Uji GEH dengan membandingkan volume lalu 

lintas model dan lapangan serta melakukan Uji MAPE untuk membandingkan 

panjang antrian model dan lapangan. Nilai Uji GEH rata-rata adalah 0,41 dan 

nilai Uji MAPE rata-rata adalah 6,85. Namun pada hasil output vissim memiliki 

perbedaan dengan hasil PKJI karena pada penginputannya vissim 
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menggunakan kendaraan per jam (kend/jam) sedangkan PKJI menggunakan 

angka Ekuivalensi Mobil Penumpang (EMP). 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka untuk menangani permasalahan 

pada Simpang Martoloyo, peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Faktor kelancaran dan faktor keselamatan menjadi faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam meningkatkan kinerja simpang. Namun dalam 

pelaksanaannya, kedua faktor tersebut tidak dapat dicapai secara 

bersamaan. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penelitian mengenai konflik lalu lintas Simpang Martoloyo guna mengetahui 

dampak dari penerapan alternatif yang diusulkan dengan menggunakan 

pemodelan lain selain vissim. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dilakukan kombinasi penanganan secara 

bersamaan antara kelancaran dan keselamatan serta dapat 

mempertimbangkan pembebanan lalu lintas masa mendatang di Simpang 

Martoloyo. 

3. Untuk Pemerintah Kota Tegal, Dinas Perhubungan Kota Tegal, dan Dinas 

PUPR Kota Tegal diharapkan adanya koordinasi penanganan untuk 

melengkapi dan memperbaiki fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu 

dan marka agar pengguna jalan dapat mengetahui informasi yang 

disampaikan.  
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